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ABSTRAK 

 

Skripsi ini bertujuan untuk mengkaji mengenai Pertanggungjawaban Pidana Dokter 

atas dugaan Malpraktek Medis dalam Hukum Positif Indonesia khususnya Hukum 

Pidana, analisis putusan Pengadilan Negeri Makassar Nomor 

1441/Pid.Sus/2019/PN.Mks. Jenis Penelitian ini termasuk jenis penelitian Hukum 

Normatif. Dimana penelitian dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau 

data sekunder yang mungkin mencakup bahan hukum primier, bahan hukum 

sekunder, dan bahan hukum tersier. Penelitian ini mengkaji data sekunder yang 

terdiri dari bahan hukum primier, yaitu berupa peraturan perundang-undangan yang 

terkait: Undang-undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran dan 

Kitab Undang Hukum Pidana (KUHP) sebagai dasar utama. Skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui pertanggungjawaban pidana atas malpraktek medis dan 

pertimbangan hakim dalam putusan ini. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

setiap tindakan kedokteran yang dilakukan dokter terhadap pasien dapat 

menimbulkan kerugian dalam bentuk apa pun khususnya fisik pasien. Timbulnya 

kerugian fisik terhadap pasien bisa karena kesalahan dokter dalam melakukan 

tindakan kedokteran, yang biasa disebut malpraktek medis dan tindakan kedokteran 

yang salah dapat diminta pertanggungjawabannya secara hukum khususnya hukum 

pidana. Tapi tidak semua tindakan kedokteran yang berakibat kerugian pasien dapat 

diminta pertanggungjawabannya karena dalam hukum pidana untuk menentukan 

unsur-unsur tindak pidana dilihat dari unsur kesalahan seorang dokter tersebut, jika 

tidak ditemukan unsur kesalahan tersebut dokter dibebaskan dari 

pertanggungjawaban. Jika dilihat dari pandangan hukum positif lainnya mungkin 

saja dokter dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya. Sehingga bagi para 

pasien jika mengalami kerugian dalam bentuk apa pun setelah mendapatkan 

tindakan dokter, dapat meminta pertanggungjawaban doktter melalui hukum positif 

yang berlaku di Indonesia diantaranya, hukum pidana, hukum perdata, dan hukum 

administrasi. 
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